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BAB II 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Kota Yogyakarta 

1. Visi dan Misi Kota Yogyakarta 

a. Visi Kota Yogyakarta 

Visi pembengunan Kota Yogyakarta yang ingin dicapai selama lima 

tahun mendatang adalah sebagai berikut: 

“Terwujudnya Kota Yogyakarta sebagai Kota Pendidikan 

Berkualitas,Berkarakter dan Inklusif, Pariwisata Berbasis Budaya, 

dan Pusat Pelayanan Jasa, yang Berwawasan Lingkungan dan 

Ekonomi Kerakyatan”. 

b. Misi Kota Yogyakarta 

Untuk mewujudkan visi tersebut ditempuh melalui empat misi 

pembangunan daerah sebagai berikut: 

1) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik dan Bersih 

2) Mewujudkan Pelayanan Publik yang Berkualitas 

3) Mewujudkan Pemberdayaan Masyarakat dengan Gerakan Segoro 

Amarto 

4) Mewujudkan Daya Saing Daerah yang Kuat 

2. Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 2009 - 2012  

Estimasi jumlah penduduk DIY pada tahun 2012 menurut BPS 

sebanyak 3.514.762 jiwa dengan komposisi penduduk laki-laki sebanyak 
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1.737.506 jiwa dan perempuan sebanyak 1.777.256 jiwa. Dari tabel di atas, 

persebaran penduduk DIY menurut Kabupaten/Kota tahun 2012 terbanyak 

berada di Kabupaten Sleman yaitu sebanyak 1.114.833 jiwa atau sebesar 

31,71%. Wilayah dengan jumlah penduduk terbanyak kedua yaitu 

Kabupaten Bantul sebanyak 927.956 jiwa atau sebesar 26,40 %, disusul 

oleh Kabupaten Gunungkidul pada urutan ketiga dengan jumlah penduduk 

sebanyak 684.740 jiwa atau sebesar 19,48%. Selanjutnya, wilayah dengan 

jumlah penduduk paling sedikit adalah Kota Yogyakarta dan Kabupaten 

Kulon Progo dengan jumlah penduduk masing-masing sebanyak 394.012 

jiwa dan 393.221 jiwa atau sebesar 11,21% dan 11,18 %. 

Tabel 2.1 

Jumlah Penduduk menurut Kabupaten/Kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 2009 - 2012 

Tahun/ 
Year 

Uraian 
Description 

Kabupaten/Kota / Regency/City 

Kulon- 

progo 
Bantul 

Gunung- 

kidul 
Sleman 

Yogya 

karta 
DIY 

2009 
Jumlah/ 

Total 
387 493 899 312 675 474 1 074 673 389 685 3 426 637 

 
% 11,31 26,24 19,71 31,36 11,37 100,00 

2010 
Jumlah/ 

Total 
388 869 911 503 675 382 1 093 110 388 627 3 457 491 

 
% 11,25 26,36 19,53 31,62 11,24 100,00 

2011 
Jumlah 

/Total 
390.207 921.263 677.998 1.107.304 390.553 3.487.325 

 
% 11,19 26,42 19,44 31,75 11,20 100,00 

2012*) 
Jumlah 

/Total 
393.221 927.958 684.740 1.114.833 394.012 3.514.762 

 
% 11,19 26.40 19.48 31.72 11.21 100,00 

 Sumber: DIY Dalam Angka 2013, BPS DIY 
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3. Kondisi Geografis Kota Yogyakarta 

a. Letak Geografis 

Kota Yogyakarta berkedudukan sebagai ibukota Provinsi DIY 

dan merupakan satu-satunya daerah tingkat II yang berstatus Kota di 

samping 4 daerah tingkat II lainnya yang berstatus Kabupaten. DIY 

terletak di bagian tengah-selatan Pulau Jawa, secara geografis terletak 

pada 8º 30' - 7º 20' Lintang Selatan, dan 109º 40' - 111º 0' Bujur Timur. 

Berdasarkan bentang alam. Wilayah Kota Yogyakarta terbentang antara 
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II
 Lintang Selatan dengan ketinggian rata-rata 114 m diatas 

permukaan laut.  

Peta Administrasi Kota Yogyakarta 

 

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan ESDM DIY diakses melalui 

http://www.pip2bdiy.org/sigperkim/peta.php? Wilayah=KOTA, pada jam 11:05 

WIB, Tanggal 14 November 2015. 
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b. Batas Wilayah 

Kota yogyakarta terletak ditengah-tengah Provinsi DIY, dengan 

batas-batas wilayah sebagai berikut : 

 Sebelah Utara : Kabupaten Sleman 

 Sebelah Timur : Kabupaten Bantul dan Sleman 

 Sebelah Selatan : Kabupaten Bantul 

 Sebelah Barat : Kabupaten Bantul dan Sleman. 

Wilayah Kota Yogyakarta terbagi dalam lima bagian kota 

dengan pembagian sebagai berikut : 

 Wilayah I, terletak pada ketinggian 91 m -1777 m diatas permukaan 

laut (dpl) rata-rata. Yang termasuk dalam wilayah ini adalah sebagai 

Kecamatan Jetis, Kecamatan Gedongtengen, Kecamatan Ngampilan, 

Kecamatan Keraton, dan Kecamatan Gondomanan. 

 Wilayah II, terletak pada ketinggian 97 m – 114 m dpl. Kecamatan 

yang termasuk ke dalam wilayah ini adalah Kecamatan Tegalrejo 

dan sebagian Kecamatan Wirobrajan. 

 Wilayah III, terletak pada ketinggian 102 m – 103 m dpl. 

Kecamatan yang termasuk ke dalam wilayah ini adalah Kecamatan 

Gondokusumo, Kecamatan Danurejan, Kecamatan Pakualaman, dan 

sebagian kecil Kecamatan Umbulharjo. 

 Wilayah IV, terletak pada ketinggian 75 m – 102 m dpl. Kecamatan 

yang termasuk ke dalam wilayah ini adalah sebagian Kecamatan 

Mergangsan, Kecamatan Umbulharjo, dan Kecamatan Kota Gede. 

 Wilayah V, terletak pada ketinggian 83 m – 102 m dpl. Kecamatan 

yang termasuk ke dalam wilayah ini adalah Kecamatan Wirobrajan, 
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Kecamatan Mantrijeron, sebagian Kecamatan Gondomanan, dan 

sebagian Kecamatan Mengangsan. 

c. Luas Wilayah 

Kota Yogyakarta memiliki luas wilayah tersempit dibandingkan 

dengan daerah tingkat II lainnya, yaitu 32,5 Km
2
 yang berarti 1,025% 

dari luas wilayah Provinsi DIY. Dengan luas 3.250 hektar tersebut 

terbagi menjadi 14 Kecamatan, 45 Kelurahan, 617 RW, dan 2.531 RT, 

serta dihuni oleh 428.282 jiwa dengan kepadatan rata-rata 13.177 

jiwa/Km
2
. 

d. Keadaan Alam 

Secara garis besar Kota Yogyakarta merupakan dataran rendah 

darimana dari barat ke timur relatif datar dan dari utara ke selatan 

memiliki kemiringan 1 derajat, serta terdapat 3 (tiga) sungai yang 

melintas Kota Yogyakarta, yaitu : 

 Sebelah timur adalah Sungai Gajah Wong 

 Bagian tengah adalah Sungai Code 

 Sebelah barat adalah Sungai Winongo. 

e. Tipe Tanah 

Kondisi tanah Kota Yogyakarta cukup subur dan memungkinkan 

ditanami berbagai tanaman pertanian maupun perdagangan, disebabkan 

oleh letaknya yang berada didataran lereng gunung Merapi (fluvia 

vulcanic foot plain) yang garis besarnya mengandung tanah regosol atau 

tanah vulkanis muda. Sejalan dengan perkembangan perkotaan dan 

pemukiman yang pesat, lahan pertanian kota setiap tahun mengalami 

penyusutan. Data tahun 1999 menunjukan penyusutan 7,8% dari luas 
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area Kota Yogyakarta (3.249,75) karena beralih fungsi, (lahan 

pekarangan). 

f. Iklim 

Tipe iklim “AM dan AW”, curah hujan rata-rata 2.012 mm/thn 

dengan 119 hari hujan, suhu rata-rata 27,2
0
C dan kelembaban rata-rata 

24,7%. Angin pada umumnya bertiup angin muson dan pada musim 

hujan bertiup angin barat daya dengan arah 220
0
 bersifat basah dan 

mendatangkan hujan, pada musim kemarau bertiup angin muson 

tenggara yang agak kering dengan arah 90
0
 – 140

0
 dengan rata-rata 

kecepatan 5-16 knot/ja. 

g. Demografi 

Pertambahan penduduk Kota Yogyakarta dari tahun ke tahun 

cukup tinggi, pada akhir tahun 1999 jumlah penduduk Kota 490.433 jiwa 

dan sampai pada akhir Juni 2000 tercatat penduduk Kota Yogyakarta 

sebanyak 493.903 jiwa dengan tingkat kepadatan rata-rata 15.197/km
2
. 

Angka harapan hidup penduduk Kota Yogyakarta menurut jenis 

kelamin, laki-laki usia 72-25 tahun dan perempuan usia 76-31 tahun. 

Menurut sensus penduduk 2010 memiliki populasi 3.452.390 jiwa 

dengan proporsi 1.705.404 laki-laki, dan 1.746.986 perempuan, serta 

memiliki kepadatan penduduk sebesar 1.084 jiwa per km
2
. 

h. Transportasi 

Kota Yogyakarta sangat strategis, karena terletak di jalur-jalur 

utama, yaitu Jalan Lintas Selatan yang menghubungkan Yogyakarta, 

Bandung, Surakarta, Surabaya, dan kota-kota di selatan Jawa, serta jalur 
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Yogyakarta - Semarang, yang menghubungkan Yogyakarta, Magelang, 

Semarang, dan kota-kota di lintas tengah Pulau Jawa. Karena itu, 

angkutan di Yogyakarta cukup memadai untuk memudahkan mobilitas 

antara kota-kota tersebut. Kota ini mudah dicapai oleh transportasi darat 

dan udara, sedangkan karena lokasinya yang cukup jauh dari laut (27 - 

30 KM) menyebabkan tiadanya transportasi air di kota ini. 

 

B. Sejarah Raja Kesultanan Yogyakarta 

Pasca meninggalnya Sultan Agung sebagai Raja Mataram, takhta 

diberikan kepada putranya bernama Raden Mas Sayidin, dan secara resmi 

dinobatkan pada tahun 1646, dengan gelar amangkurat I dan Mangkurat, 

lengkapnya adalah Kanjeng Susuhunan Prabu Amangkurat Agung. Ia 

memerintah pada tahun 1646 hingga tahun 1677. Amangkurat I meninggal 

pada 13 juli 1677 di Desa Wanayasa, Banyumas, karena jatuh sakit dan 

diberi air kelapa beracun oleh anaknya sendiri, walaupun ia telah 

memberikan takhta kepada anaknya bernama Mas Rahmat yang telah 

diangkat sebagai putra mahkota. Mas Rahmat menjadi Amangkurat II, yang 

sangat patuh kepada VOC, sehingga banyak terjadi pemberontakan. 

Pengganti Amangkurat II berturut-turut ialah Amangkurat III (1703-1708), 

Pakubuwana I (1704-1719), Amangkurat IV (1719-1726), dan Pakubuwana 

II (1726-1749). VOC tidak menyukai Amangkurat III karena menentang 

VOC, sehingga mengangkat Pakubuwana I (Puger) sebagai raja. Akibatnya 

Mataram Memiliki dua raja, dan ini menyebabkan perpecahan internal. 

(Abimanyu, 2013: 403). 
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Sri Sultan Hamengku Buwono I. Terlahir dengan nama asli Raden 

Mas Sujana. Kemudian setelah beranjak dewasa menyandang gelar 

Pangeran Mangkubumi. Ia merupakan putra Amangkurat IV raja 

Kasunanan Kartasura yang lahir dari selir bernama Mas Ayu Tejawati pada 

tanggal 6 Agustus 1717. Secara genealogis, merupakan keturunan 

Brawijaya V baik dari ayahandanya Amangkurat IV maupundari ibundanya 

Mas Ayu Tejawati. Sultan Hamengku Buwono I dikenal oleh rakyatnya 

sebagai panglima, negarawan dan pimpinan rakyat yang cakap. Beliau 

meninggal pada tahun 1792 Masehi dalam usia tinggi dan dimakamkan 

Astana Kasuwargan di Imogiri. Putra Mahkota mengantikannya dngan gelar 

Sultan Hamengku Buwono II. Sultan Hamengku Buwono I dianugerahi 

gelar pahlawan nasional Indonesia pada peringatan Hari Pahlawan pada 10 

November 2006. 

Sri Sultan Hamengku Buwono II. Nama aslinya adalah Raden Mas 

Sundoro, putra Hamengku Buwono I. Ia dilahirkan tanggal 7 Maret 1750 

saat ayahnya masih menjadi Pangeran Mangkubumi dan melakukan 

pemberontakan terhadap Surakarta dan VOC. Ketika kedaulatan Hamengku 

Buwono I mendapatkan pengakuan dalam perjnjiaan Giyanti 1755, Mas 

Sundoro juga ikut diakui sebagai Adipati Anom. Naik takhta Yogyakarta 

sebagai Sultan Hamengku Buwono II pada bulan Maret 1792. Ia merupakan 

raja yang penuh cita-cita. Sultan Hamengku Buwono II sendiri bersikap anti 

terhadap Belanda. Raja Kesultanan Yogyakarta ini memerintah selama tiga 

periode, yaitu 1792-1810, 1811-1812, dan 1826-1828. Pada pemerintahan 

yang kedua dan yang ketiga ia dikenal dengan julukan Sultan Sepuh. 
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Sri Sultan Hamengku Buwono III. Terlahir dengan nama Raden 

Mas Surojo, putra Sultan Hamengku Buwono II yang lahir pada tanggal 20 

Februari 1769. Pada bulan Desember 1810 terjadi serbuan tentara Belanda 

terhadap kraton Yogyakarta sebagai kelanjutan dari permusuhan antara 

Sultan Hamengku Buwono II melawan Herman Daendels. Sultan 

Hamengku Buwono II diturunkan secara paksa dari takhta. Herman 

Daendels kemudian mengangkat Raden Mas Surojo sebagai Sultan 

Hamengku Buwono III berpangkat regent, atau wakil raja. Ia juga 

menangkap dan menahan Pangeran Notokusumo saudara Sultan Hamengku 

Buwono II di Cirebon. Pada tahun 1811 Inggris berhasil merebut jajahan 

Belanda terutama Jawa. Kesempatan ini dipergunakan oleh Sultan 

Hamengku Buwono II untuk nak takhta kembali dan menurunkan Sultan 

Hamengku Buwono III sebagai putra mahkota. Peristiwa ini terjadi pada 

tanggal 28 Desember 1811. Kemudian terjadi permusuhan antara Sultan 

Hamengku Buwono II melawan Thomas Raffles, yaitu kepala pemerintahan 

Inggris di Jawa. Pertempuran terjadi di Kraton Yogyakarta, dimana Thomas 

Reffles membuang Sultan Hamengku Buwono II ke pulau Penang, dan 

mengangkat kembali Sultan Hamengku Buwono III sebagai raja. 

Sri Sultan Hamengku Buwono IV. Nama aslinya adalah Gusti 

Raden Mas Ibnu Jarot, putra kedelapan belas Sultan Hamengku Buwono III 

yang lahir dari permaisuri Gusti Kanjeng Ratu Kencono tanggal 3April  

1804. Ia naik tahta mengantikan ayahnya pada usia sepuluh tahun, yaitu 

tahun 1814. Karena usianya masih sangat muda, Paku Alam I ditunjuk 

sebagai wali pemerintahannya. Pada tanggal 20 Januari 1820 Paku Alam I 

meletakan jabatan sebagai wali raja. Pemerintahan mandiri Sultan 
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Hamengku Buwono IV itu hanya berjalan dua tahun karena ia tiba-tiba 

meninggal dunia pada tanggal 6 Desember 1822 saat sedng bertamasya. 

Kemtian Sultan Hamengku Buwono IV yang serba mendadak ini 

menimbulkan desas-desus bahwa ia tewas diracun ketika sedang betamasya. 

Sri Sultan Hamengku Buwono V. Nama kecilnya Raden Mas Menol 

dan dinobatkan sebagai raja di kesultanan Yogyakarta dalam usia 3 tahun. 

Putra keenam Hamengku Buwono IV yang lahir dari permisuri Gusti 

Kangjeng Ratu Kencono. Sewaktu dewasa ia bergelar Pangeran 

Mangkubumi. Ia juga erna mendapatkan pangkat Letnal Kolonel tahun 

1839 dan Kolonel tahun 1847 dari pemerintahan Hindia Belanda. Dalam 

pemerintahan beliau dibantu dewan perwakilan yang antara lain 

beranggotakan Pangeran Diponegoro sampai tahun 1836. Dalam masa 

pemerintahannya sempat terjadi peristiwa penting yaitu Perang Jawa atau 

Perang Diponegoro yang berlangsung 1825-1830. Setelah perang selesai 

angkatan bersenjata Kesultanan Yogyakarta semaking diperkecil lagi 

sehingga jumlahnya menjadi sama dengan sekarang ini. Selain itu angkatan 

bersenjata juga mengalami demiliterisasi dimana jumlah serta macam 

senjata dan personel serta perlengkapan lain diatur oleh Gubernur Jenderal 

Belanda untuk mencegah terulangnya perlawanan kepada Belanda pada 

masa yang lalu. Beliau mangkat pada tahun1855 tanpa meninggalkan putra 

yang dapat mengantikanya dan tahta diserakan pada adiknya. 
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Sri Sultan Hamengku Buwono VI. Nama aslinya Gusti Raden Mas 

Mutojo, putra kedua belas sultan Hamengku Buwono IV yang lahir pada 

tahun 1821 dari permisuri Gusti Kangjeng Ratu Kencono. Lahir 10 Agustus 

1821 dan beliau meninggal 20 Juli 1877 pada umur 55 tahun. sultan 

Hamengku Buwono VI naik takhta mengantikan kakanya, yaitu sultan 

Hamengku Buwono V pada tahun 1855. Pada masa pemerintahannya 

terjadi gempa bumi yang besr yang meruntuhkan sebagian besar Kraton 

Yogyakarta, Taman Sari, Tugu Golong Gilig, Mesjid Gedhe (mesjid 

kraton), Loji Kecil (sekarang Istana Kepresidenan Gedung Agung 

Yogyakarta) serta beberapa bangunan lainnya di Ksultanan Yogyakarta. 

Sri Sultan Hamengku Buwono VII. Nama aslinya adalah Gusti Radn 

Mas Murtejo, putra tertua sultan Hamengku Buwono VI yang lahir pada 

tanggal 4 Februari 1839. Ia naik takhta menggantikan ayahnya tanggal 13 

Agustus 1877. Masa pemeintahannya juga merupakan masa transisi menuju 

modernisasi di Yogyakarta. Banyak sekolah modern didirikan. Ia bahkan 

mengirim putra-putranya belajar hingga ke negeri Belanda. Pada tanggal 29 

Januari 1921 sultan Hamengku Buwono VII yang saat itu berusia 81 tahun 

memutuskan untuk turun takhta dan mengangkat putra mahkotanya yang 

keempat (GRM Sujadi, bergelar GPH Purubaya) sebagai pengantinya. 

Dugaan yang muncul ialah adanya keterlibatan pihak Belanda yang tidak 

setuju dengan putra mahkota mengantikan sultan Hamengku Buwono VII 

yang terkenal selalu menentang aturan-aturan yang dibuat pemerintah 

Batavia. sultan Hamengku Buwono VII meninggal Pesanggrahan 

Ngambarrukma pada tanggal 30 Desember 1931 dan dimakamkan di 

Makam Imogiri. 
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Sri Sultan Hamengku Buwono VIII. Nama aslinya Gusti Raden Mas 

Sujadi. Lahir di Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, 3 Maret 1880 – 

meninggal 22 Oktober 1939 pda umur 59 tahun. Ia memerintah tahun 1921-

1939. Dinobatkan menjadi Sultan Yogyakarta tanggal 8 Februari 1921. 

Pada masa sultan Hamengku Buwono VIII, Kesultanan Yogyakarta 

mempunyai banyak dana yang dipakai untuk berbagai kegiatan termasuk 

pembiayaan sekolah-sekolah kesultanan. Putra-putra sultan Hamengku 

Buwono VIII banyak disekolahkan hingga perguruan tinggi, banyak 

diantaranya di Belanda. Setelah satunya adalah GRM Dorojatun yang 

bertakhta dengan gelar sultan Hamengku Buwono IX, yang bersekolah di 

Universitas Leiden. Pada masa pemerintahannya,  ia banyak mengadakan 

rehabilita bangunan kompleks Kraton Yogyakarta. Salah satunya adalah 

Bangsal Pagelaran yang terletak paling depan sendiri (berada tepat di 

selatan alun-alun utara Yogyakarta).  Ia meninggal pada tanggal 22 Oktober 

1939 di kereta api di daerah Wates, Kulonprogo dalam perjalan pulang dari 

Jakartan untuk menjemput GRM Dorojatun dari negeri Belanda. GRM 

Dorojatun mendadak dipangil pulang yang belum sempat menylesaikan 

sekolahnya. Di Batavia, Sultan menyerahkan Keris Kyai Ageng Joko Pituru 

kepada GRM Dorojatun sebagai tanda suksesi kerajaan, sekaligus sebagai 

isyarat bahwa GRM Dorojtun-lah yang kelak akan menggantikan sebagai 

sultan. 

Sri Sultan Hamengku Buwono IX. Lahir di Ngayogyakarta 

Hadiningrat, 12 April 1912 – meninggal di Washington, DC, Amerika 

Serikat, 2 Oktober 1988 pada umur 76 tahun. Ia adalah salah seorang sultan 

yang perna memimpin di Kasultanan Yogyakarta (1940-1988) dan 
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Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta yang pertama setelah kemerdekaan 

Indonesia. Ia perna menjabat sebagai Wakil Presiden Indonesia yang kedua 

antara tahun 1973-1978. Ia juga dikenal sebagai Bapak Pramuka Indonesia. 

Dan perna menjabat sebagai Ketua Kwartir Nasional Gerakan Pramuka. 

Hamengku Buwono IX dinobatkan sebagai Sultan Yogyakarta pada tanggal 

18 Maret 1940 dengan gelar Sampeyan Dalem Ingkang Sinuhun Kanjeng 

Sultan Hamengku Buwono Senapati-ing-Ngalaga Abdurrahman Sayidin 

Panatagama Khalifatullah Ingkang Jumeneng Kaping Sanga. Ia merupakan 

sultan yang menentang penjajahan Belanda dan mendorong kemerdekaan 

Indonesia. Selain itu, dia juga mendorong agar pemerintahan RI memberi 

status khusus bagi Yogyakarta dengan predikat “Istimewa”. Sebelum 

dinobatkan, sultan yang berusia 28 tahun bernegosiasi secara a lot selama 4 

bulan dengan diplomat senior Belanda  Dr. Lucien Adam mengenai 

otonomi Yogyakarta. Di masa Jepang, sultan melarang pengiriman romusha 

dengan mengadakan proyek local saluran irigasi  Selokan Mataram. Sultan 

bersama Paku Alam IX adalah penguasa local pertama yang 

menggabungkan diri ke Republik Indonesia. Sultan pulalah  yang 

mengundang Presiden untuk memimpin dari Yogyakarta setelah Jakarta 

dikuasai Belanda dalam Agresi Militer Belanda I. 

Sri Sultan Hamengku Buwono X. Lahir 2 April 1946 dengan nama 

BRM Herjuno Darpito. Setelah dewasa bergerak KGPH Mangkubumi dan 

setelah diangkat sebagai putra mahkota diberi gelas KGPAA Hamengku 

Negara Sudibyo Rajaputra Nalendra ing Mataram. Penobatan Sultan 

Hamengku Buwono X sebagai raja dilaksanakan  pada tanggal 7 Maret 

1989 (Selasa Wage 19 Rajab 1921) dengan gelar resmi Ngarsa Dalem 
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Sampeyan Dalem ingkan Sinuwun Kanjeng Sultan Hamengku Buwono 

Senapati-ing-Ngalaga Abdurrahman Sayidin Panatagama Khalifatullah 

ingkang Jumeneng Kaping Sadasa ing Ngayogyakarta Hadiningrat. Pada 

akhirnya, Sultan memutuskan mengeluarkan Sabda raja Pertama yang 

diucapkan pada tanggal 30 April 2015 dan kedua pada tanggal 5 Mei 2015. 

C. Sejarah Keraton Yogyakarta  

Keraton Yogyakarta mulai didirikan oleh Sultan Hamengku 

Buwono I beberapa bulan pasca Perjanjian Giyanti pada tahun 1755. Lokasi 

keraton ini konon adalah bekas sebuah pesanggarahan yang bernama 

Garjitawati. Pesanggrahan ini digunakan untuk istirahat iring-iringan 

jenazah raja-raja Mataram (Kartasura dan Surakarta) yang akan 

dimakamkan di Imogiri. Versi lain menyebutkan lokasi keraton merupakan 

sebuah mata air, Umbul Pacethokan, yang ada di tengah hutan Beringan. 

Sebelum menempati Keraton Yogyakarta, Sultan Hamengku Buwono I 

berdiam di Pesanggrahan Ambar Ketawang yang sekarang termasuk 

wilayah Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman. 

Secara fisik istana para Sultan Yogyakarta memiliki tujuh kompleks 

inti yaitu Siti Hinggil Ler (Balairung Utara), Kamandhungan Ler 

(Kamandhungan Utara), Sri Manganti, Kedhaton, Kamagangan, 

Kamandhungan Kidul (Kamandhungan Selatan), dan Siti Hinggil Kidul 

(Balairung Selatan). Selain itu Keraton Yogyakarta memiliki berbagai 

warisan budaya baik yang berbentuk upacara maupun benda-benda kuno 

dan bersejarah. Di sisi lain, Keraton Yogyakarta juga merupakan suatu 

lembaga adat lengkap dengan pemangku adatnya. Oleh karenanya tidaklah 

mengherankan jika nilai-nilai filosofi begitu pula mitologi menyelubungi 
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Keraton Yogyakarta. Dan untuk itulah pada tahun 1995 Komplek Keraton 

Ngayogyakarta Hadiningrat dicalonkan untuk menjadi salah satu Situs 

Warisan Dunia UNESCO. 

Pada mulanya Keraton Yogyakarta merupakan sebuah Lembaga 

Istana Kerajaan (The Imperial House) dari Kesultanan Yogyakarta. Secara 

tradisi lembaga ini disebut Parentah Lebet (harfiah=Pemerintahan Dalam) 

yang berpusat di Istana (keraton) dan bertugas mengurus Sultan dan 

Kerabat Kerajaan (Royal Family). Dalam penyelenggaraan pemerintahan 

Kesultanan Yogyakarta disamping lembaga Parentah Lebet terdapat 

Parentah nJawi/Parentah Nagari (harfiah=Pemerintahan Luar/ 

Pemerintahan Negara) yang berpusat di nDalem Kepatihan dan bertugas 

mengurus seluruh negara. 

Sekitar setahun setelah Kesultanan Yogyakarta (khususnya 

Parentah nJawi) bersama-sama Kadipaten Paku Alaman diubah statusnya 

dari negara (state) menjadi Daerah Istimewa setingkat Provinsi secara resmi 

pada 1950, Keraton mulai dipisahkan dari Pemerintahan Daerah Istimewa 

dan di-depolitisasi sehingga hanya menjadi sebuah Lembaga Pemangku 

Adat Jawa khususnya garis/gaya Yogyakarta. Fungsi Keraton berubah 

menjadi pelindung dan penjaga identitas budaya Jawa khususnya gaya 

Yogyakarta. 

Walaupun dengan fungsi yang terbatas pada sektor informal namun 

keraton Yogyakarta tetap memiliki kharisma tersendiri di lingkungan 

masyarakat Jawa khususnya di Prov. D.I. Yogyakarta. Selain itu keraton 

Yogyakarta juga memberikan gelar kebangsawanan kehormatan 
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(honoriscausa) pada mereka yang mempunyai perhatian kepada budaya 

Jawa khususnya Yogyakarta disamping mereka yang berhak karena 

hubungan darah maupun karena posisi mereka sebagai pegawai (abdi-

Dalem) keraton. 

Namun demikian ada perbedaan antara Keraton Yogyakarta dengan 

Keraton/Istana kerajaan-kerajaan Nusantara yang lain. Sultan Yogyakarta 

selain sebagai Yang Dipertuan Pemangku Tahta Adat /Kepala Keraton juga 

memiliki kedudukan yang khusus dalam bidang pemerintahan sebagai 

bentuk keistimewaan daerah Yogyakarta. Dari permulaan DIY berdiri (de 

facto 1946 dan de yure 1950) sampai tahun 1988 Sultan Yogyakarta secara 

otomatis diangkat sebagai Gubernur/Kepala Daerah Istimewa yang tidak 

terikat dengan ketentuan masa jabatan, syarat, dan cara pengangkatan 

Gubernur/Kepala Daerah lainnya (UU 22/1948; UU 1/1957; Pen Pres 

6/1959; UU 18/1965; UU 5/1974). Antara 1988-1998 Gubernur/Kepala 

Daerah Istimewa dijabat oleh Wakil Gubernur/Wakil Kepala Daerah 

Istimewa yang juga Penguasa Paku Alaman. Setelah 1999 keturunan Sultan 

Yogyakarta tersebut yang memenuhi syarat mendapat prioritas untuk 

diangkat menjadi Gubernur/Kepala Daerah Istimewa (UU 22/1999; UU 

32/2004). Saat ini yang menjadi Yang Dipertuan Pemangku Tahta adalah 

Sultan Hamengku Buwono X. 

Keraton Yogyakarta atau dalam bahasa aslinya Karaton Kasultanan 

Ngayogyakarta merupakan tempat tinggal resmi para Sultan yang bertahta 

di Kesultanan Yogyakarta. Karaton artinya tempat dimana "Ratu" (bahasa 

Jawa yang dalam bahasa Indonesia berarti Raja) bersemayam. Dalam kata 

lain Keraton/Karaton (bentuk singkat dari Ke-ratu-an/Ka-ratu-an) 
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merupakan tempat kediaman resmi/Istana para Raja. Artinya yang sama 

juga ditunjukkan dengan kata Kedaton. Kata Kedaton (bentuk singkat dari 

Ke-datu-an/Ka-datu-an) berasal dari kata "Datu" yang dalam bahasa 

Indonesia berarti Raja. Dalam pembelajaran tentang budaya Jawa, arti ini 

mempunyai arti filosofis yang sangat dalam. 

Keraton Yogyakarta tidak didirikan begitu saja. Banyak arti dan 

makna filosofis yang terdapat di seputar dan sekitar keraton. Selain itu 

istana Sultan Yogyakarta ini juga diselubungi oleh mitos dan mistik yang 

begitu kental. Filosofi dan mitologi tersebut tidak dapat dipisahkan dan 

merupakan dua sisi dari sebuah mata uang yang bernama keraton. Penataan 

tata ruang keraton, termasuk pula pola dasar landscape kota tua 

Yogyakarta, nama-nama yang dipergunakan, bentuk arsitektur dan arah 

hadap bangunan, benda-benda tertentu dan lain sebagainya masing-masing 

memiliki nilai filosofi dan/atau mitologinya sendiri-sendiri. 

Tata ruang dasar kota tua Yogyakarta berporoskan garis lurus Tugu, 

Keraton, dan Panggung Krapyak serta diapit oleh S. Winongo di sisi barat 

dan S. Code di sisi timur. Jalan P. Mangkubumi (dulu Margotomo), jalan 

Malioboro (dulu Maliyoboro), dan jalan Jend. A. Yani (dulu Margomulyo) 

merupakan sebuah boulevard lurus dari Tugu menuju Keraton. Jalan D.I. 

Panjaitan (dulu Ngadinegaran) merupakan sebuah jalan yang lurus keluar 

dari Keraton melalui Plengkung Nirboyo menuju Panggung Krapyak. 

Pengamatan citra satelit memperlihatkan Tugu, Keraton, dan Panggung 

Krapyak berikut jalan yang menghubungkannya tersebut hampir segaris 

(hanya meleset beberapa derajat). Tata ruang tersebut mengandung makna 
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"sangkan paraning dumadi" yaitu asal mula manusia dan tujuan asasi 

terakhirnya. 

Dari Panggung Krapyak menuju ke Keraton (Kompleks Kedaton) 

menunjukkan "sangkan" asal mula penciptaan manusia sampai manusia 

tersebut dewasa. Ini dapat dilihat dari kampung di sekitar Panggung 

Krapyak yang diberi nama kampung Mijen (berasal dari kata "wiji" yang 

berarti benih). Di sepanjang jalan D.I. Panjaitan ditanami pohon asam 

(Tamarindus indica) dan tanjung (Mimusops elengi) yang melambangkan 

masa anak-anak menuju remaja. Dari Tugu menuju ke Keraton (Kompleks 

Kedaton) menunjukkan "paran" tujuan akhir manusia yaitu menghadap 

penciptanya. Tujuh gerbang dari Gladhag sampai Donopratopo 

melambangkan tujuh langkah/gerbang menuju surga (seven step to heaven). 

Tugu golong gilig (tugu Yogyakarta) yang menjadi batas utara kota 

tua menjadi simbol "manunggaling kawulo gusti" bersatunya antara raja 

(golong) dan rakyat (gilig). Simbol ini juga dapat dilihat dari segi mistis 

yaitu persatuan antara khalik (Sang Pencipta) dan makhluk (ciptaan). Sri 

Manganti berarti Raja sedang menanti atau menanti sang Raja. 

Pintu Gerbang Donopratopo berarti "seseorang yang baik selalu 

memberikan kepada orang lain dengan sukarela dan mampu menghilangkan 

hawa nafsu". Dua patung raksasa Dwarapala yang terdapat di samping 

gerbang, yang satu, Balabuta, menggambarkan kejahatan dan yang lain, 

Cinkarabala, menggambarkan kebaikan. Hal ini berarti "Anda harus dapat 

membedakan, mana yang baik dan mana yang jahat". 
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Beberapa pohon yang ada di halaman kompleks keraton juga 

mengandung makna tertentu. Pohon beringin (Ficus benjamina; famili 

Moraceae) di Alun-alun utara berjumlah 64 (atau 63) yang melambangkan 

usia Nabi Muhammad. Dua pohon beringin di tengah Alun-alun Utara 

menjadi lambang makrokosmos (K. Dewodaru, dewo=Tuhan) dan 

mikrokosmos (K. Janadaru, jana=manusia). Selain itu ada yang 

mengartikan Dewodaru adalah persatuan antara Sultan dan Pencipta 

sedangkan Janadaru adalah lambang persatuan Sultan dengan rakyatnya. 

Pohon gayam (Inocarpus edulis/Inocarpus fagiferus; famili 

Papilionaceae)bermakna "ayem" (damai,tenang,bahagia) maupun "gayuh" 

(cita-cita). Pohon sawo kecik (Manilkara kauki; famili Sapotaceae) 

bermakna "sarwo becik" (keadaan serba baik, penuh kebaikan). 

Dalam upacara garebeg, sebagian masyarakat mempercayai apabila 

mereka mendapatkan bagian dari gunungan yang diperebutkan mereka akan 

mendapat tuah tertentu seperti kesuburan tanah dan panen melimpah bagi 

para petani. Selain itu saat upacara sekaten sebagian masyarakat 

mempercayai jika mengunyah sirih pinang saat gamelan sekati 

dimainkan/dibunyikan akan mendapat tuah awet muda. Air sisa yang 

digunakan untuk membersihkan pusaka pun juga dipercaya sebagian 

masyarakat memiliki tuah. Mereka rela berdesak-desakan sekadar untuk 

memperoleh air keramat tersebut. 

Benda-benda pusaka keraton juga dipercaya memiliki daya magis 

untuk menolak bala/kejahatan. Konon bendera KK Tunggul Wulung, sebuah 

bendera yang konon berasal dari kain penutup kabah di Makkah (kiswah), 

dipercaya dapat menghilangkan wabah penyakit yang pernah menjangkiti 
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masyarakat Yogyakarta. Bendera tersebut dibawa dalam suatu perarakan 

mengelilingi benteng baluwerti. Konon peristiwa terakhir terjadi pada tahun 

1947. Dipercayai pula oleh sebagian masyarakat bahwa Kyai Jegot, roh 

penunggu hutan Beringan tempat keraton Yogyakarta didirikan, berdiam di 

salah satu tiang utama di nDalem Ageng Prabayaksa. Roh ini dipercaya 

menjaga ketentraman kerajaan dari gangguan. 

Fungsi Keraton dibagi menjadi dua yaitu fungsi Keraton pada masa 

lalu dan fungsi Keraton pada masa kini. Pada masa lalu keraton berfungsi 

sebagai tempat tinggal para raja. Keraton didirikan pada tahun 1755, selain 

itu di bagian selatan dari Keraton Yogyakarta, terdapat komplek kesatriaan 

yang digunakan sebagai sekolah putra-putra sultan. Sekolah mereka 

dipisahkan dari sekolah rakyat karena memang sudah merupakan aturan 

pada Keraton bahwa putra- putra sultan tidak diperbolehkan bersekolah di 

sekolah yang sama dengan rakyat. Sementara itu, fungsi Keraton pada masa 

kini adalah sebagai tempat wisata yang dapat dikunjungi oleh siapapun baik 

turis domestik maupun mancanegara. Selain sebagai tempat untuk 

berwisata, tidak terlupakan pula fungsi Keraton yang bertahan dari dulu 

sampai sekarang yaitu sebagai tempat tinggal sultan. Pada saat kita akan 

memasuki halaman kedua dari Keraton, terdapat gerbang dimana di 

depannya terdapat dua buah arca. Setiap arca ini memiliki arti yang 

berlawanan. Arca yang berada di sebelah kanan disebut Cingkorobolo yang 

melambangkan kebaikan, sementara itu arca yang terletak di sebelah kiri 

disebut Boloupotu yang melambangkan kejahatan. Selain itu kami juga 

mendapatkan sedikit informasi tentang Sultan Hamengku Buwono IX. 

Sultan ke IX dari Keraton Yogyakarta ini lahir pada tanggal 12 April 1940 
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dan wafat dalam usianya yang ke 48 yaitu pada tanggal 3 Oktober 1988. Ia 

memiliki berbagai macam hobi, diantaranya adalah menari, mendalang, 

memainkan wayang, dan yang terakhir memotret. Sultan ini memiliki suatu 

semboyan yang sangat terkenal yaitu, “Tahta untuk rakyat” 

Secara fisik istana para Sultan Yogyakarta memiliki tujuh kompleks 

inti yaitu Siti Hinggil Ler (Balairung Utara), Kamandhungan Ler 

(Kamandhungan Utara), Sri Manganti, Kedhaton, Kamagangan, 

Kamandhungan Kidul (Kamandhungan Selatan), dan Siti Hinggil Kidul 

(Balairung Selatan). Selain itu Kraton Yogyakarta memiliki berbagai 

warisan budaya baik yang berbentuk upacara maupun benda-benda kuno 

dan bersejarah. Di sisi lain, Kraton Yogyakarta juga merupakan suatu 

lembaga adat lengkap dengan pemangku adatnya. Oleh karenanya tidaklah 

mengherankan jika nilai-nilai filosofi begitu pula mitologi menyelubungi 

Kraton Yogyakarta. 

Arsitek kepala istana ini adalah Sultan Hamengkubuwana I, pendiri 

Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Keahliannya dalam bidang 

arsitektur dihargai oleh ilmuwan berkebangsaan Belanda, Theodoor Gautier 

Thomas Pigeaud dan Lucien Adam yang menganggapnya sebagai “arsitek” 

dari saudara Pakubuwono II Surakarta. Bangunan pokok dan desain dasar 

tata ruang dari keraton berikut desain dasar landscape kota tua Yogyakarta, 

diselesaikan antara tahun 1755-1756. Bangunan lain di tambahkan 

kemudian oleh para Sultan Yogyakarta berikutnya. Bentuk istana yang 

tampak sekarang ini sebagian besar merupakan hasil pemugaran dan 

restorasi yang dilakukan oleh Sultan Hamengku Buwono VIII (bertahta 

tahun 1921–1939). 



68 
 

Dahulu bagian utama istana, dari utara keselatan, dimulai dari 

Gapura Gladhag di utara sampai di PlengkungNirboyo di selatan. Bagian-

bagian utama kraton Yogyakarta dari utara ke selatan adalah: Gapura 

Gladag-Pangurakan; Kompleks Alun-alun Ler (Lapangan Utara) dan 

Mesjid Gedhe (Masjid Raya Kerajaan); Kompleks Pagelaran, Kompleks 

Siti Hinggil Ler, Kompleks Kamandhungan Ler; Kompleks Sri Manganti; 

Kompleks Kedhaton; Kompleks Kamagangan; Kompleks Kamandhungan 

Kidul; Kompleks Siti Hinggil Kidul (sekarang disebut Sasana Hinggil); 

serta Alun-alun Kidul (Lapangan Selatan) dan Plengkung Nirbaya yang 

biasa disebut Plengkung Gadhing. 

Bagian-bagian sebelah utara Kedhaton dengan sebelah selatannya 

boleh dikatakan simetris. Sebagian besar bagunan di utara Kompleks 

Kedhaton menghadap arah utara dan di sebelah selatan Kompleks Kedhaton 

menghadap ke selatan. Di daerah Kedhaton sendiri bangunan kebanyakan 

menghadap timur atau barat. Namun demikian ada bangunan yang 

menghadap ke arah yang lain. Selain bagian-bagian utama yang berporos 

utara-selatan keraton juga memiliki bagian yang lain. Bagian tersebut antara 

lain adalah Kompleks Pracimosono, Kompleks Roto Wijayan, Kompleks 

Keraton Kilen, Kompleks Taman Sari, dan Kompleks Istana Putra 

Mahkota. Di sekeliling Kraton dan di dalamnya terdapat sistem pertahanan 

yang terdiri dari tembok atau dinding Cepuri dan Baluwerti. Secara umum 

tiap kompleks utama terdiri dari halaman yang ditutupi dengan pasir dari 

pantai selatan, bangunan utama serta pendamping, dan kadang ditanami 

pohon tertentu. Kompleks satu dengan yang lain dipisahkan oleh tembok 

yang cukup tinggi dan dihubungkan dengan Regol yang biasanya bergaya 
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Semar Tinandu. Daun pintu terbuat dari kayu jati yang tebal. Di belakang 

atau di muka setiap gerbang biasanya terdapat dinding penyekat yang 

disebut Renteng atau Baturono. 

Bangunan-bangunan Keraton Yogyakarta lebih terlihat bergaya 

arsitektur Jawa tradisional. Di beberapa bagian tertentu terlihat sentuhan 

dari budaya asing seperti Portugis, Belanda, bahkan Cina. Bangunan di tiap 

kompleks biasanya berbentuk Joglo. Joglo terbuka tanpa dinding disebut 

dengan Bangsal sedangkan joglo tertutup dinding dinamakan Gedhong 

(gedung). Selain itu ada bangunan yang berupa kanopi beratap bambu dan 

bertiang bambu yang disebut Tratag. Pada perkembangannya bangunan ini 

beratap seng dan bertiang besi. 

Permukaan atap joglo berupa trapesium. Bahannya terbuat dari 

sirap, genting tanah, maupun seng dan biasanya berwarna merah atau 

kelabu. Atap tersebut ditopang oleh tiang utama yang di sebut dengan Soko 

Guru yang berada di tengah bangunan, serta tiang-tiang lainnya. Tiang-

tiang bangunan biasanya berwarna hijau gelap atau hitam dengan ornamen 

berwarna kuning, hijau muda, merah, dan emas maupun yang lain. 

 Kraton Yogyakarta memiliki berbagai warisan budaya yang tidak 

ternilai harganya, baik yang berbentuk upacara maupun benda-benda kuno 

dan bersejarah. Oleh karenanya tidaklah mengherankan jika banyak nilai-

nilai filosofi begitu pula mitologi menyelubungi Kraton Yogyakarta yang 

sangat menarik wisatawan dalam maupun luar negeri, sekaligus menjadi 

pusat studi dunia. Kraton Yogyakarta menjadi tempat yang cocok untuk 
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belajar dan melihat kekayaan budaya Jawa yang masih terus dijaga dan 

dilestarikan sampai sekarang. 

Denyut sendi kehidupan yang ada di dalam kraton memberikan kita 

pembelajaran bahwa, dikraton terdapat banyak kehidupan sosial 

masyarakat, banyak masyarakat yang hidup nya bergantung pada kraton, 

contohnya pemandu wisata, penjual jasa, pedagang sekitar kraton, penarik 

becak, dan lain-lain. Sehingga dapat dikatakan kraton menghidupi 

masyarakat dan kelangsungan hidup mereka tergantung pula pada 

kelangsungan kraton. 

Struktur bangunan atau arsitektur kraton yang sangat rumit dengan 

segala macam ornamennya memberikan kita kebanggaan tersendiri yakni 

bahwa pendahulu kita, nenek moyang kita ternyata telah mempunyai 

kebudayaan yang tinggi dan dapat dibanggakan pada dunia luar. Sehingga 

diharapkan kita tidak lagi malu untuk memamerkan kebudayaan yang kita 

miliki. Kraton Yogyakarta memiliki nilai budaya yang sangat tinggi, 

dimana kraton mengatur semua hal yang menjadi pedoman masyarakat 

Jawa dalam bertindak atau bermasyarakat.  

 

 

 

 

 


